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ABSTRACT 

 

This research aims to comprehensively examine the alignment between Muhammadiyah's Manhaj Tarjih 

logic and mathematical thinking, alongside its implications for education, humanization, and enlightenment 

dawah. Employing a qualitative approach through library research, data were gathered from primary 

sources, including official organizational documents, educational philosophy literature, and relevant 

national and international scientific journals. The analysis was conducted using inductive and reflective 

content and thematic analysis to achieve a holistic understanding. The findings reveal a robust 

epistemological alignment between Manhaj Tarjih logic and mathematical reasoning, particularly regarding 

rationality, systematic structure, and consistency. Furthermore, mathematics education serves a strategic 

role in integrating Muhammadiyah’s scientific mission, fostering humanistic awareness, and internalizing 

Islamic values into pedagogical practices. This study concludes that mathematics is an essential medium for 

developing progressive Islamic education that is critical, rational, and welfare-oriented. Ultimately, this 

synergy strengthens the enlightenment dawah movement, ensuring it remains adaptive to modern scientific 

dynamics while staying firmly rooted in humanistic principles and religious values. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif kesesuaian antara logika Manhaj Tarjih 

Muhammadiyah dengan pola pikir matematika, serta implikasinya terhadap bidang pendidikan, humanisasi, 

dan dakwah pencerahan. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research), data 

dihimpun dari berbagai sumber primer seperti dokumen resmi organisasi, literatur filsafat pendidikan, serta 

artikel jurnal ilmiah nasional maupun internasional yang relevan. Proses analisis data dilakukan secara 

mendalam melalui teknik analisis isi dan analisis tematik dengan pendekatan induktif serta reflektif guna 

mendapatkan pemahaman utuh. Hasil penelitian mengungkapkan adanya keselarasan epistemologis yang 

kuat antara logika Manhaj Tarjih dan penalaran matematika, terutama pada aspek rasionalitas, sistematika, 

dan konsistensi berpikir. Selain itu, pendidikan matematika terbukti memiliki peran strategis dalam 

mengintegrasikan misi keilmuan Muhammadiyah, menumbuhkan kesadaran humanistik, serta 

menginternalisasikan nilai-nilai Islam ke dalam praktik pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

matematika merupakan medium esensial dalam membangun pendidikan Islam berkemajuan yang kritis, 

rasional, dan berorientasi pada kemaslahatan. Sinergi tersebut pada akhirnya memperkuat gerakan dakwah 

pencerahan yang adaptif terhadap dinamika ilmu pengetahuan modern sekaligus tetap teguh pada prinsip 

kemanusiaan dan nilai keagamaan. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Matematika, Manhaj Tarjih Muhammadiyah, Nilai Islam, Humanisasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Muhammadiyah sebagai gerakan tajdid (pembaruan) senantiasa mengusung visi "Islam Berkemajuan" 

sebagai respons terhadap dinamika zaman yang terus berubah. Visi ini tidak sekadar jargon organisatoris, 

melainkan sebuah orientasi teologis yang menekankan bahwa Islam harus menjadi rahmat bagi semesta 

https://doi.org/10.69714/gke5ya89
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jimi
https://journal.smartpublisher.id/
mailto:2407050014@webmail.uad.ac.id
mailto:muhammad.arqam@mpai.uad.ac.id


39 
Nanik Tri Purwaningsih dkk / Jurnal Ilmiah Multidisiplin Ilmu Vol 3 No. 1 (2026) 38 – 47 

 

Epistemologi Manhaj Tarjih dan Pola Pikir Matematika: Sinergi Logika dalam Transformasi 
Pendidikan Islam Berkemajuan (Nanik Tri Purwaningsih) 

melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan pencerahan akal budi. Menurut Fadila [1], Islam Berkemajuan 

menuntut warga persyarikatan untuk mampu menyelaraskan antara ketaatan religius dan ketajaman 

intelektual guna menjawab tantangan peradaban modern. Dalam konteks ini, pendidikan menjadi instrumen 

paling vital bagi Muhammadiyah untuk melakukan transformasi sosial, di mana proses pembelajaran 

diharapkan tidak hanya mentransfer pengetahuan teknis, tetapi juga membentuk karakter manusia yang 

rasional, kritis, dan berakhlak mulia. 

 

Pilar utama dalam bangunan intelektual Muhammadiyah adalah Manhaj Tarjih, sebuah metodologi ijtihad 

yang sistematis dalam menetapkan pandangan keagamaan. Secara epistemologis, Manhaj Tarjih beroperasi 

melalui tiga pendekatan fundamental: bayani (teks), burhani (rasio), dan irfani (intuisi/etika). Lestari 

[2]menjelaskan bahwa pendekatan burhani memberikan ruang luas bagi penggunaan logika dan ilmu 

pengetahuan dalam memahami realitas objektif. Hal ini menandakan bahwa Manhaj Tarjih sesungguhnya 

memiliki karakter yang sangat ilmiah dan terbuka, di mana kebenaran agama tidak diposisikan bertentangan 

dengan kebenaran rasional. Namun, dalam tataran praktis di dunia pendidikan, potensi integratif dari logika 

Tarjih ini seringkali belum terinternalisasi secara mendalam ke dalam kurikulum mata pelajaran umum. 

 

Di sisi lain, matematika sering kali dipandang secara sempit hanya sebagai disiplin ilmu yang berurusan 

dengan angka, rumus, dan perhitungan pragmatis. Padahal, secara filosofis, matematika adalah "pola pikir" 

(way of thinking) yang mengedepankan penalaran logis, konsistensi sistemik, dan akurasi deduktif. Astutik 

et al. [3] menegaskan bahwa matematika memiliki peran sebagai alat bantu berpikir manusia untuk 

memahami keteraturan ciptaan Allah (sunnatullah). Struktur logika yang terdapat dalam matematika, seperti 

hukum identitas, non-kontradiksi, dan pembuktian formal, sebenarnya memiliki kemiripan struktur dengan 

penalaran hukum Islam dalam Manhaj Tarjih. Sinergi antara keduanya berpotensi menciptakan sebuah 

metode berpikir yang kokoh dalam diri peserta didik, di mana ketelitian matematika memperkuat ketajaman 

ijtihad keagamaan. 

 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya jurang dikotomi yang masih lebar antara pendidikan 

agama dan pendidikan sains, khususnya matematika. Pendidikan Islam sering kali terjebak pada corak bayani 

yang tekstual-dogmatis, sementara matematika diajarkan secara sekuler yang kering dari nilai-nilai spiritual 

dan humanistik. Coban [4] mengkritik pola pikir dikotomis ini sebagai penghambat kemajuan peradaban 

Islam karena memisahkan antara wahyu dan akal. Akibatnya, banyak pelajar yang pandai matematika tetapi 

tidak mampu melihat keterkaitannya dengan nilai-nilai ketuhanan, atau sebaliknya, memiliki pemahaman 

agama yang kuat namun lemah dalam penalaran logika sistematis yang dibutuhkan dalam kehidupan modern 

yang kompleks. 

 

Integrasi antara epistemologi Manhaj Tarjih dan pola pikir matematika menawarkan solusi transformatif bagi 

pendidikan Islam berkemajuan. Karakteristik Manhaj Tarjih yang mengutamakan konsistensi dan rasionalitas 

dapat dijadikan fondasi dalam mengajarkan matematika yang lebih bermakna (meaningful learning) [5]. 

Sebaliknya, pola pikir matematika dapat memperkuat implementasi pendekatan burhani dalam studi Islam, 

sehingga agama tidak lagi dipahami secara kaku, melainkan secara dinamis dan adaptif. Sinergi logika ini 

menurut Majelis Dikdasmen PP Muhammadiyah [6] merupakan kunci bagi lahirnya generasi "Ulul Albab" 

yang memiliki kemantapan spiritual sekaligus keunggulan intelektual untuk melakukan dakwah pencerahan 

di tengah arus disrupsi global. 

 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai sinergi logika antara Manhaj Tarjih dan pola pikir 

matematika menjadi sangat mendesak untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mencari 

titik temu teoretis, tetapi juga memberikan implikasi praktis terhadap bagaimana pendidikan Islam 

seharusnya dikelola di abad ke-21. Dengan mengkaji keterkaitan ini, diharapkan matematika tidak lagi 

dianggap sebagai pelajaran yang menakutkan atau sekuler, melainkan sebagai medium penting untuk 

membentuk manusia berkemajuan yang memiliki integritas logika dan spiritual. Pada akhirnya, transformasi 

pendidikan ini akan memperkuat gerakan humanisasi dan dakwah pencerahan Muhammadiyah yang inklusif, 

rasional, dan berorientasi pada kemaslahatan umat manusia secara universal. 

 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Manhaj Tarjih Muhammadiyah 

Manhaj Tarjih Muhammadiyah merupakan kerangka metodologis yang digunakan dalam penetapan hukum 

dan pemikiran keislaman Muhammadiyah dengan menekankan pendekatan rasional, sistematis, dan 
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kontekstual. Manhaj ini tidak hanya berlandaskan pada Al-Qur’an dan Sunnah, tetapi juga memanfaatkan 

ijtihad, qiyas, dan pertimbangan kemaslahatan dengan pendekatan keilmuan yang terbuka terhadap 

perkembangan zaman [7]. Sejumlah literatur menjelaskan bahwa Manhaj Tarjih memiliki karakter khas 

berupa integrasi antara wahyu dan akal, sehingga mendorong penggunaan nalar kritis dalam memahami 

realitas sosial dan keagamaan [8], [9]. Pendekatan ini menempatkan rasionalitas sebagai instrumen penting 

dalam proses penalaran, tanpa mengabaikan nilai-nilai normatif Islam, sehingga relevan diterapkan dalam 

berbagai bidang, termasuk pendidikan. 

 

Dalam konteks pendidikan, Manhaj Tarjih Muhammadiyah dipandang sebagai fondasi epistemologis yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir objektif, analitis, dan terbuka terhadap perbedaan pandangan. 

Beberapa kajian menunjukkan bahwa nilai-nilai Manhaj Tarjih, seperti objektivitas, argumentasi berbasis 

dalil, dan sikap kritis terhadap otoritas tanpa dasar rasional, sejalan dengan prinsip pembelajaran modern 

[10]. Oleh karena itu, Manhaj Tarjih tidak hanya berfungsi sebagai metode istinbath hukum, tetapi juga 

sebagai paradigma berpikir ilmiah yang dapat diinternalisasikan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menjadikan Manhaj Tarjih relevan untuk ditinjau lebih lanjut dalam perspektif pendidikan matematika yang 

menuntut ketelitian logis dan konsistensi penalaran. 

 

2.2. Logika Berpikir 

Logika berpikir merupakan kemampuan kognitif yang berkaitan dengan proses penalaran sistematis, 

konsisten, dan berbasis pada hubungan sebab-akibat yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kajian 

filsafat dan pendidikan, logika dipandang sebagai fondasi utama dalam pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. Literatur menyebutkan bahwa logika tidak hanya berfungsi sebagai alat 

berpikir abstrak, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun pemahaman konseptual yang mendalam dan 

terstruktur [11], [12]. Kemampuan logis memungkinkan individu untuk mengevaluasi argumen, menarik 

kesimpulan yang valid, serta menghindari kekeliruan berpikir (fallacy), yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran ilmiah. 

 

Dalam perspektif pendidikan Islam dan Muhammadiyah, logika berpikir memiliki posisi strategis karena 

dipandang sebagai anugerah akal yang harus dimanfaatkan secara optimal. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa tradisi intelektual Islam, termasuk yang diadopsi oleh Muhammadiyah melalui Manhaj Tarjih, sangat 

menekankan penggunaan logika dalam memahami teks dan realitas. Logika digunakan untuk menimbang 

dalil, menguji keabsahan argumen, serta mengaitkan teks dengan konteks. Dengan demikian, logika berpikir 

tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga bernilai etis dan epistemologis. Integrasi logika berpikir dalam 

pendidikan diharapkan mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga matang dalam mengambil keputusan berbasis argumentasi rasional [13]. 

 

2.3. Pendidikan Matematika 

Pendidikan matematika merupakan bidang kajian yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir 

logis, sistematis, dan abstrak melalui pembelajaran konsep-konsep matematika. Berbagai literatur 

menegaskan bahwa matematika bukan sekadar kumpulan rumus dan prosedur, melainkan sarana untuk 

melatih pola pikir rasional dan pemecahan masalah [14], [15]. Proses pembelajaran matematika idealnya 

mendorong siswa untuk memahami konsep secara mendalam, membangun argumen matematis, serta 

mengkomunikasikan ide secara logis. Oleh karena itu, pendidikan matematika memiliki peran strategis dalam 

membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). 

 

Dalam kaitannya dengan nilai dan pendekatan filosofis, pendidikan matematika dapat diintegrasikan dengan 

kerangka berpikir tertentu, termasuk Manhaj Tarjih Muhammadiyah. Sejumlah kajian menyebutkan bahwa 

pembelajaran matematika yang berbasis nilai mampu memberikan makna yang lebih kontekstual bagi peserta 

didik. Pendekatan logika Manhaj Tarjih yang menekankan argumentasi rasional, konsistensi berpikir, dan 

keterbukaan terhadap koreksi sangat sejalan dengan karakteristik penalaran matematis [16], [17]. Dengan 

demikian, pendidikan matematika tidak hanya berfungsi sebagai wahana penguasaan keterampilan numerik, 

tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai berpikir ilmiah dan keislaman yang rasional, kritis, dan 

berkemajuan.. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research) yang 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam kesesuaian logika Manhaj Tarjih Muhammadiyah dengan pola 
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pikir matematika serta implikasinya terhadap pendidikan, humanisasi, dan dakwah pencerahan. Data 

penelitian diperoleh dari berbagai sumber literatur primer dan sekunder yang relevan, meliputi dokumen 

resmi Muhammadiyah (seperti keputusan dan buku Manhaj Tarjih), buku-buku filsafat pendidikan, 

pendidikan matematika, pendidikan Islam, serta artikel jurnal nasional dan internasional yang membahas 

rasionalitas matematis, integrasi nilai, pendidikan kritis, dan dakwah pencerahan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap sumber-sumber tertulis, yang selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis tematik untuk mengidentifikasi konsep, pola, dan 

keterkaitan epistemologis antar gagasan [18]. Proses analisis dilakukan secara induktif dan reflektif dengan 

membandingkan konsep-konsep utama Manhaj Tarjih dengan karakteristik berpikir matematis, misi 

keilmuan Muhammadiyah, serta temuan penelitian terdahulu di bidang pendidikan matematika dan 

pendidikan Islam [19], [20]. Keabsahan data dijaga melalui ketekunan peneliti dalam membaca sumber, 

triangulasi referensi, dan konsistensi interpretasi teoritik, sehingga diperoleh pemahaman komprehensif dan 

argumentatif mengenai peran matematika dalam membangun pendidikan Islam berkemajuan. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kesesuaian Logika Manhaj Tarjih dengan Pola Pikir Matematika 

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa logika Manhaj Tarjih Muhammadiyah memiliki kesesuaian yang 

kuat dan mendasar dengan pola pikir matematika, terutama dalam hal rasionalitas, sistematika, dan 

konsistensi penalaran. Manhaj Tarjih menempatkan akal sebagai instrumen epistemologis yang sah dan 

penting dalam memahami dalil, realitas sosial, serta dinamika kehidupan modern, dengan tetap berpegang 

pada Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber utama. Pendekatan ini mendorong penggunaan nalar kritis, 

argumentasi yang logis, dan proses berpikir yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Karakteristik 

tersebut sejalan dengan hakikat matematika sebagai ilmu yang menuntut kejelasan konsep, ketepatan definisi, 

dan validitas kesimpulan berdasarkan penalaran deduktif. 

 

Lebih lanjut, berbagai literatur pendidikan matematika menegaskan bahwa matematika dibangun melalui 

struktur logika yang ketat, di mana kebenaran suatu pernyataan tidak ditentukan oleh otoritas, tetapi oleh 

proses pembuktian dan koherensi argumen [21]. Prinsip ini memiliki irisan epistemologis yang kuat dengan 

Manhaj Tarjih yang menolak sikap taqlid buta dan mendorong ijtihad rasional dalam menghadapi persoalan 

baru. Dalam kedua kerangka tersebut, proses berpikir lebih diutamakan daripada hasil semata, sehingga 

pengetahuan dipahami sebagai sesuatu yang dinamis dan terbuka untuk dikaji ulang melalui argumentasi 

yang sahih. 

 

Berdasarkan kajian tersebut, hasil penelitian studi pustaka menyimpulkan bahwa logika Manhaj Tarjih dapat 

dijadikan landasan filosofis dalam pengembangan pola pikir matematis di lingkungan pendidikan 

Muhammadiyah. Kesesuaian ini menunjukkan bahwa integrasi antara nilai keislaman dan pembelajaran 

matematika bukanlah sesuatu yang artifisial, melainkan memiliki dasar epistemologis yang kuat. Dengan 

mengintegrasikan logika Manhaj Tarjih dalam pembelajaran matematika, peserta didik berpotensi 

dikembangkan menjadi individu yang memiliki ketajaman nalar, sikap kritis, dan tanggung jawab intelektual 

yang sejalan dengan visi Islam berkemajuan [22]. 

 

4.2. Integrasi Misi Keilmuan Muhammadiyah dengan Pendidikan Matematika 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa misi keilmuan Muhammadiyah memiliki keterkaitan yang erat dan 

saling menguatkan dengan tujuan pendidikan matematika. Muhammadiyah memandang ilmu pengetahuan 

sebagai bagian integral dari ibadah dan sarana strategis untuk mewujudkan masyarakat Islam yang 

berkemajuan. Ilmu tidak diposisikan sebagai entitas yang bebas nilai, tetapi diarahkan untuk membangun 

kemaslahatan, keadilan sosial, dan peradaban yang beradab [23]. Dalam kerangka ini, pendidikan matematika 

memiliki posisi penting karena berperan langsung dalam membentuk kemampuan berpikir rasional, analitis, 

dan sistematis yang dibutuhkan dalam kehidupan modern [24]. 

 

Sejumlah literatur pendidikan menyebutkan bahwa matematika merupakan fondasi bagi perkembangan sains, 

teknologi, dan inovasi yang menopang kemajuan masyarakat [25]. Hal ini sejalan dengan misi keilmuan 

Muhammadiyah yang menekankan integrasi antara iman, ilmu, dan amal. Pendidikan matematika tidak hanya 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga untuk membekali mereka 

dengan keterampilan berpikir yang memungkinkan penerapan ilmu secara produktif dan etis dalam 

kehidupan sosial. Dengan demikian, matematika menjadi medium strategis untuk merealisasikan misi 

keilmuan Muhammadiyah secara konkret. 
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Berdasarkan hasil studi pustaka, integrasi misi keilmuan Muhammadiyah dengan pendidikan matematika 

menuntut adanya orientasi pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada pemecahan 

masalah nyata. Pembelajaran matematika tidak cukup berhenti pada penguasaan prosedur dan rumus, tetapi 

harus diarahkan pada pembentukan kesadaran intelektual dan tanggung jawab sosial. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Muhammadiyah bahwa ilmu pengetahuan harus melahirkan insan berkemajuan yang mampu 

berpikir kritis, berakhlak, dan berkontribusi positif bagi masyarakat luas [26]. 

 

4.3. Matematika sebagai Sarana Humanisasi dan Transformasi Sosial 

Hasil penelitian studi pustaka menunjukkan bahwa matematika memiliki potensi yang sangat besar sebagai 

sarana humanisasi dan transformasi sosial apabila diajarkan melalui pendekatan yang kontekstual, reflektif, 

dan berorientasi pada realitas kehidupan peserta didik. Dalam perspektif pendidikan kritis, matematika tidak 

dipahami semata-mata sebagai alat hitung atau aktivitas manipulasi simbol abstrak, melainkan sebagai sarana 

intelektual untuk membaca, menganalisis, dan memahami realitas sosial secara lebih objektif dan rasional 

[27]. Melalui kegiatan analisis data, pemodelan masalah sosial, serta interpretasi informasi kuantitatif, peserta 

didik dapat diajak untuk memahami persoalan kemiskinan, ketimpangan sosial, dan berbagai bentuk 

ketidakadilan secara lebih sistematis dan berbasis nalar. 

 

Literatur pendidikan matematika kritis menegaskan bahwa pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan 

konteks kehidupan nyata dan persoalan sosial aktual mampu membentuk kesadaran sosial serta meningkatkan 

kepekaan peserta didik terhadap isu-isu kemanusiaan [28], [29]. Pendekatan ini sejalan dengan nilai-nilai 

Muhammadiyah yang menekankan keberpihakan pada kaum mustadh’afin serta penguatan semangat amar 

ma’ruf nahi munkar dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, matematika dapat berfungsi sebagai 

instrumen intelektual yang mendorong peserta didik tidak hanya memahami dunia secara kritis, tetapi juga 

memiliki kesadaran moral untuk berkontribusi dalam upaya memperbaikinya. 

 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, pemaknaan matematika sebagai sarana humanisasi menuntut adanya 

perubahan paradigma pembelajaran dari yang bersifat mekanistik dan prosedural menuju pembelajaran yang 

transformatif dan bermakna. Dalam konteks pendidikan Muhammadiyah, pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada humanisasi berpotensi membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki empati sosial, kepedulian kemanusiaan, serta tanggung jawab moral dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan cara ini, matematika berkontribusi nyata terhadap proses transformasi sosial yang 

selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan sosial [30]. 

 

4.4. Implementasi Nilai Islam dalam Praktik Pembelajaran Matematika 

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat diimplementasikan secara integratif dalam 

praktik pembelajaran matematika tanpa mengurangi esensi keilmuan matematika itu sendiri sebagai disiplin 

yang rasional dan sistematis. Nilai-nilai seperti kejujuran, ketelitian, disiplin, dan tanggung jawab memiliki 

keterkaitan yang erat dengan karakter berpikir matematis yang menuntut ketepatan prosedur, konsistensi 

logika, serta kejujuran intelektual dalam proses pemecahan masalah. Beberapa penelitian mengungkapkan 

bahwa integrasi nilai Islam dalam pembelajaran matematika tidak harus dilakukan secara eksplisit melalui 

doktrin keagamaan, melainkan dapat diinternalisasikan melalui pemilihan konteks soal yang bermakna, 

penerapan pendekatan reflektif, serta penekanan pada proses berpikir yang etis, logis, dan bertanggung jawab 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika [31]. 

 

Selain itu, literatur pendidikan Islam menekankan bahwa pembelajaran matematika memiliki potensi besar 

untuk menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap keteraturan, keseimbangan, dan keharmonisan ciptaan 

Allah yang tercermin dalam hukum-hukum alam. Konsep-konsep matematika seperti pola, simetri, proporsi, 

dan keteraturan struktur alam dapat digunakan sebagai sarana untuk menumbuhkan sikap tafakkur dan 

refleksi spiritual. Melalui pendekatan ini, peserta didik diajak untuk menyadari bahwa keteraturan matematis 

bukanlah sesuatu yang kebetulan, melainkan bagian dari sunnatullah yang menunjukkan kebesaran dan 

kebijaksanaan Tuhan [32]. Dengan demikian, matematika dapat dipahami tidak hanya sebagai alat kognitif, 

tetapi juga sebagai media penguatan iman dan kesadaran spiritual. 

 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, implementasi nilai Islam dalam pembelajaran matematika seharusnya 

bersifat reflektif dan dialogis, bukan indoktrinatif atau bersifat pemaksaan. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang secara kreatif mengaitkan konsep-konsep matematika dengan nilai kehidupan dan keislaman melalui 

pendekatan rasional dan kontekstual, sehingga peserta didik dapat menemukan makna secara mandiri. 

Pendekatan ini memungkinkan terjadinya proses internalisasi nilai yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 
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Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya menghasilkan peserta didik yang kompeten secara 

akademik, tetapi juga individu yang berkarakter, beretika, serta memiliki kesadaran spiritual yang seimbang 

dan selaras dengan tujuan pendidikan Islam [33]. 

 

4.5. Kontribusi Matematika terhadap Dakwah Pencerahan 

Hasil penelitian studi pustaka menunjukkan bahwa matematika memiliki kontribusi strategis terhadap 

dakwah pencerahan Muhammadiyah, khususnya dalam penguatan dimensi intelektual dan rasional umat. 

Dakwah pencerahan tidak hanya dimaknai sebagai penyampaian ajaran agama secara normatif dan ritualistik, 

tetapi juga sebagai upaya mencerdaskan kehidupan umat melalui pengembangan daya nalar, literasi, serta 

kesadaran ilmiah yang kritis dan reflektif [34]. Dalam konteks ini, pendidikan matematika berperan sebagai 

sarana dakwah kultural yang bekerja secara tidak langsung namun fundamental, yakni melalui pembentukan 

pola pikir rasional, objektif, dan sistematis. Proses pembelajaran matematika melatih peserta didik untuk 

berpikir logis, berbasis argumen, serta bertanggung jawab secara intelektual, yang sejalan dengan semangat 

dakwah Muhammadiyah yang berorientasi pada kemajuan dan pencerahan. 

 

Literatur Muhammadiyah menegaskan bahwa konsep pencerahan (tanwir) menuntut umat Islam untuk 

mampu membaca dan memahami realitas sosial secara ilmiah, kritis, dan berbasis data, bukan semata-mata 

berdasarkan asumsi atau tradisi yang tidak teruji. Pendidikan matematika memberikan kontribusi nyata 

terhadap tujuan tersebut karena secara langsung melatih kemampuan analisis kuantitatif, evaluasi informasi, 

serta pengambilan keputusan yang rasional dan terukur [19]. Melalui penguasaan literasi matematika, peserta 

didik dibekali keterampilan untuk menafsirkan data, memahami fenomena sosial-ekonomi, serta merespons 

persoalan masyarakat secara logis dan solutif. Dengan demikian, umat diharapkan mampu menghadapi 

tantangan modernitas, perkembangan teknologi, dan kompleksitas kehidupan sosial secara mandiri, kritis, 

dan berdaya saing. 

 

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa matematika berfungsi sebagai instrumen dakwah 

pencerahan yang bersifat substantif, transformatif, dan berjangka panjang. Kontribusi matematika tidak 

bersifat instan, tetapi bekerja melalui proses pendidikan yang berkelanjutan dalam membentuk karakter 

intelektual umat. Melalui pembelajaran matematika yang bermakna, kontekstual, dan sarat nilai, 

Muhammadiyah dapat memperkuat misi dakwahnya dalam membentuk masyarakat yang tercerahkan secara 

intelektual, kritis dalam berpikir, serta mampu mengintegrasikan rasionalitas ilmiah dengan nilai-nilai Islam 

berkemajuan [35]. Dengan demikian, matematika tidak hanya berperan sebagai ilmu eksakta, tetapi juga 

sebagai medium strategis dalam mewujudkan cita-cita dakwah Muhammadiyah yang mencerahkan dan 

memajukan peradaban.. 

 

4.6. Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat kesesuaian 

epistemologis antara tradisi berpikir keislaman rasional dan pola pikir matematika. Kesesuaian logika Manhaj 

Tarjih dengan pola pikir matematika menegaskan bahwa rasionalitas dan sistematika penalaran merupakan 

titik temu yang fundamental. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran matematika efektif 

ketika peserta didik dilatih untuk berpikir deduktif, kritis, dan argumentatif, bukan sekadar mengikuti 

prosedur [36]. Hal ini sejalan dengan Manhaj Tarjih yang menolak taqlid buta dan mendorong ijtihad rasional 

dalam memahami persoalan keagamaan dan sosial. Dengan demikian, temuan penelitian ini menguatkan hasil 

penelitian [37]yang menyimpulkan bahwa Manhaj Tarjih dapat dijadikan kerangka filosofis untuk 

membangun budaya berpikir kritis dan ilmiah dalam pendidikan Muhammadiyah, termasuk pada mata 

pelajaran matematika. 

 

Selanjutnya, integrasi misi keilmuan Muhammadiyah dengan pendidikan matematika dalam penelitian ini 

konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya pendidikan bernilai dalam 

pembelajaran sains dan matematika.  Aji [38] menegaskan bahwa Muhammadiyah memandang ilmu sebagai 

sarana ibadah dan transformasi sosial, sehingga pendidikan tidak boleh terlepas dari orientasi nilai dan 

kemaslahatan. Temuan ini sejalan dengan pandangan Giriansyah [39] danb Rochmat et al. [40]yang 

menyatakan bahwa matematika berperan penting dalam membentuk cara berpikir rasional yang menopang 

kemajuan sains dan teknologi. Dengan mengintegrasikan iman, ilmu, dan amal, pendidikan matematika 

dalam perspektif Muhammadiyah tidak hanya berfungsi mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga 

membentuk tanggung jawab etis dan sosial. Hasil penelitian ini memperkuat temuan Suyatno [41] bahwa 

pendidikan di lingkungan Muhammadiyah harus diarahkan pada pembentukan insan berkemajuan yang 

mampu mengintegrasikan kompetensi intelektual dengan nilai moral dan sosial. 
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Pembahasan mengenai matematika sebagai sarana humanisasi dan transformasi sosial dalam penelitian ini 

juga selaras dengan hasil penelitian terdahulu dalam bidang pendidikan kritis. Freire [27]menekankan bahwa 

pendidikan, termasuk matematika, seharusnya menjadi alat pembebasan yang membantu peserta didik 

memahami dan mengubah realitas social. Namoog [42] dan Wibowo et al. [43] lebih lanjut menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan konteks sosial dapat meningkatkan kesadaran kritis 

dan kepekaan terhadap ketidakadilan. Temuan penelitian ini menguatkan pandangan tersebut dengan 

menempatkan matematika sebagai instrumen intelektual yang sejalan dengan nilai amar ma’ruf nahi munkar 

dalam Muhammadiyah. Dengan demikian, matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat akademik, tetapi 

juga sebagai sarana pemberdayaan dan transformasi sosial, sebagaimana juga disimpulkan oleh Khoeriah 

[44] dalam kajiannya tentang pendidikan bernilai kemanusiaan. 

 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya terkait implementasi nilai Islam dalam 

pembelajaran matematika. Kasmawati [45] menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam dalam pembelajaran 

matematika dapat dilakukan secara kontekstual tanpa mengurangi kedalaman konsep matematis. Temuan 

tersebut sejalan dengan pandangan Spriridonova [46] yang menekankan bahwa ilmu pengetahuan, termasuk 

matematika, memiliki dimensi spiritual yang dapat menumbuhkan kesadaran akan keteraturan dan 

keharmonisan ciptaan Tuhan. Penelitian ini menegaskan bahwa implementasi nilai Islam seharusnya bersifat 

reflektif dan dialogis, bukan indoktrinatif, sebagaimana juga ditegaskan oleh Mujazin [47]. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika dapat menjadi wahana pembentukan karakter dan kesadaran spiritual yang 

seimbang, tanpa kehilangan sifat rasional dan ilmiahnya. 

 

Akhirnya, temuan penelitian mengenai kontribusi matematika terhadap dakwah pencerahan Muhammadiyah 

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu tentang dakwah berbasis pencerahan intelektual. Dakwah 

Muhammadiyah menekankan pencerdasan umat melalui penguatan rasionalitas dan literasi ilmu 

pengetahuan. Dalam konteks ini, pendidikan matematika berperan sebagai dakwah kultural yang membentuk 

pola pikir kritis dan objektif. Temuan ini juga konsisten dengan standar pendidikan matematika yang 

menekankan kemampuan analisis dan pengambilan keputusan berbasis data [19]. Dengan literasi matematika 

yang kuat, umat Islam diharapkan mampu menghadapi tantangan modernitas secara mandiri dan berdaya 

saing. Penelitian ini memperkuat kesimpulan Muklisin et al. [48] bahwa matematika dapat menjadi instrumen 

dakwah pencerahan yang strategis dan berkelanjutan dalam membangun masyarakat Islam berkemajuan. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian studi pustaka dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian 

epistemologis dan filosofis yang kuat antara logika Manhaj Tarjih Muhammadiyah dan pola pikir 

matematika, yang tercermin dalam rasionalitas, sistematika, serta konsistensi penalaran. Pendidikan 

matematika dalam perspektif Muhammadiyah tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan 

kemampuan kognitif, tetapi juga sebagai media integrasi misi keilmuan, humanisasi, transformasi sosial, 

internalisasi nilai Islam, dan dakwah pencerahan. Matematika terbukti memiliki peran strategis dalam 

membentuk pola pikir kritis, objektif, dan beretika, sekaligus memperkuat kesadaran sosial dan spiritual 

peserta didik. Oleh karena itu, disarankan agar lembaga pendidikan Muhammadiyah mengembangkan 

pembelajaran matematika yang lebih reflektif, kontekstual, dan bernilai dengan menjadikan Manhaj Tarjih 

sebagai landasan filosofis dalam perencanaan kurikulum, strategi pembelajaran, dan pengembangan 

kompetensi guru. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara empiris implementasi 

integrasi Manhaj Tarjih dan pendidikan matematika di sekolah Muhammadiyah guna memperkuat temuan 

konseptual dengan bukti praktik lapangan. 
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